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ABSTRAK

Pendidikan secara utuh melalui aspek spiritual, intelektual dan moral dalam
melampaui penguasaan ilmu semata. Tujuan pendidikan yang ideal mencakup
pengamalan ilmu untuk kesejahteraan masyarakat serta keridhoan Ilahi.
Implementasi kewirausahaan Islam, menekankan kepemimpinan yang adil
berlandaskan nilai-nilai Islam serta menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan
keberlanjutan sosial. Adapun metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
library research, penelitian yang subjeknya berupa literatur dan pustaka, ‘lhya’
Ulum Ad-Din’ menjadi sumbernya. Peneliti dengan analisis teks klasik sangat
relevan dengan penelitian kepustakaan yang hanya fokus untuk memperoleh data
dan informasi melalui buku karya Imam Al-Ghazali. Adapun data analisis yang
ditemukan mengenai konsep pendidikan islamic enterpreneurship diantaranya,
bahwa tujuan kewirausahaan adalah untuk beribadah, serta menyeimbangkan antara
dunia dan akhirat, agar senantiasa mengingat bahwa segala sesuatu adalah titipan,
sedangkan etika dalam bisnis yang meliputi sikap kejujuran, keadilan yang tidak
merugikan orang lain serta bertanggung jawab dalam segala interaksi. Nilai etika
Islam mencangkup, niat dan tujuan yang halal dalam beramal, melaksanakan fardhu
kifayah, memperhatikan pasar akhirat saat menjalankan aktivitas di pasar,
menjauhkan segala hal yang meragukan dan memiliki unsur haram dan sejenisnya,
sehingga senantiasa intropeksi diri dalam berwirausaha dengan penuh amanah dan
tanggung jawab. Keterampilan kewirausahan juga mencangkup sikap optimis
dalam menjalankan usahanya, membangun mentalitas yang baik dalam
menghadapi segala tantangan, membentuk keterampilan praktis dalam pengelolaan
diri dan kedisiplinan, tawakal dan optimisme serta membangun mentalitas
wirausahawan yang berkelanjutan dan integrasi pendidikan Islam dalam kurikulum
kewirausahaan.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan, Islamic Enterpreneurship, Keterampilan

Berwirausaha, Prespektif Imam Al-Ghazali
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ABSTRACT

Education as a whole through spiritual, intellectual and moral aspects in going
beyond the mastery of knowledge alone. The ideal educational goal includes the
practice of knowledge for the welfare of society and divine pleasure. The
implementation of Islamic entrepreneurship emphasizes fair leadership based on
Islamic values and maintains a balance between profitability and social
sustainability. As for the qualitative research method with a library research
approach, research whose subject is literature and literature, 'lhya' Ulum Ad-Din’
is the source. Researchers with classical text analysis are very relevant to literature
research that only focuses on obtaining data and information through books by
Imam Al-Ghazali. The analysis data found regarding the concept of Islamic
entrepreneurship education includes, that the purpose of entrepreneurship is to
worship, and to balance between the world and the hereafter, so that always
remember that everything is entrusted, while ethics in business include honesty,
Justice that does not harm others and responsibility in all interactions. The values
of Islamic ethics include, halal intentions and goals in charity, carrying out fardhu
kifayah, paying attention to the afterlife market when carrying out activities in the
market, keeping away everything that is doubtful and has haram elements and the
like, so that always introspective oneself in entrepreneurship with full trust and
responsibility. Entrepreneurial skills also include an optimistic attitude in running
their business, building a good mentality in facing all challenges, forming practical
skills in self-management and discipline, tawakal and optimism as well as building
a sustainable entrepreneurial mentality and the integration of Islamic education in
the entrepreneurship curriculum.

Keywords: Concept of Education, Islamic Entrepreneurship, Entrepreneurial

Skills, Imam Al-Ghazali's Perspective

PENDAHULUAN

Di era global pendidikan mempunyai keberadaan yang sangat central,
pendidikan yang baik dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas mutu lulusannya.
Dalam konteks pendidikan, menurut Departemen Pendidikan Nasional, mutu
pendidikan mencakup input, proses, dan output.' Mutu dan kualitas pendidikan ini
menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan secara universal, sehingga di setiap
lembaga pendidikan harus memiliki kecakapan skill yang berperan penting dalam

! Khoirul Anwar, “Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah,” T4 'DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol.1, no. 1 (8 Desember
2018), 44.
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kemajuan lembaga pendidikan tersebut,”> dengan tujuan instruksional lembaga
pendidikan yang dapat tercapai dengan bantuan tenaga edukatif yang dapat
meningkatkan kemampuan belajar yang optimal.?

Dalam menghadapi tantangan perekonomian, maka perlu bagi akademisi
untuk menyiapkan generasi yang mampu berwirausaha dengan kreatif dan inovatif*
dalam memajukan perekonomian lembaga bahkan Negara.’ Berdasarkan data
Badan Pusat Statistika (BPS), dari angkatan kerja sebanyak 122.4 juta jiwa adalah
jumlah pengangguran yang ada di Indonesia 6,18 % adalah mayoritas
pengangguran dengan angkatan kerja terdidik, sampai saat ini jumlah
pengangguran menjadi mayoritas di Indonesia.® Pengangguran menjadi dampak
yang menghambat sistem pendidikan, dimana pendidikan hanya mampu
memproduksi tenaga keterampilan teknis serta belum banyak memberi konstribusi
pada Negara.’

Sebuah riset menunjukan bahwa latar belakang pendidikan menjadi kunci
yang dapat mempengaruhi keinginan berwirausaha bagi generasi muda Indonesi.®
Kecenderungan kewirausahaan dikaitkan dengan beberapa karakteristik pribadi
yang dapat terpengaruh oleh sebuah kegiatan pendidikan formal, serta memastikan
bahwa pendidikan yang telah ditempuh berperan positif dalam pengembangan
perilaku peserta didik untuk berwirausaha.” Hal demikian menjadi pendorong
dalam meningkatkan jumlah pengusaha dengan cara memasukan nilai
kewirausahaan dalam proses pembelajaran.

Pendidikan kewirausahaan Islam memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter dan keterampilam generasi muda dalam berwirausaha. Konsep

2 Putri Fauziatul Fitrah dkk., “Karakteristik Kepemimpinan Inovatif dalam Mengoptimalkan Mutu
Pendidikan,” ALSYS : Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, vol.1, No.1 (November 2021).

3 Anwar, “Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah,” 44. 44

4Andry Priharta dkk., Tata Kelola Keuangan untuk Perguruan Tinggi dengan Sistem Informasi
Realisasi Anggaran (Global Aksara Pres, 2021), 26.

5 Agus Supandi dan Burhanudin, “Peran Pendidikan Kewirausahaan dalam Meningkatkan Motivasi
dan Inovasi Berwirausa pada Siswa SMK,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, vol.7, No.
1 (2024),91.

6 ZK Latifah dan VA Rahmayanti, “Enterpreneur Management of Islamic Boarding School in
Fostering the Enterpreneurship Spirit,” Tadbir Muwahhid, vol.1, Nomor 1 (April 2017), 43.

7 Jimmi Kurniawan dan Kun Nurachadijat, “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam
Menumbuhkan Keterampilan pada Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah,” Journal on Education,
vol.06, No. 01 (September 2023), 407—408.

8 Doddy Astya Budy, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi Kewirausahaan terhadap
Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta,” Journal for Business
and Enterpreneur, vol.1, Nomor 1 (Desember 2017), 9.

® Sizka Farwati dan Sedya Santosa, “Menumbuhkan Jiwa Berwirausaha melalui Pendidikan
Kewirausahaan Bagi Generasi Muda,” PERWIRA: Jurnal Pendidikan Kewirausahaan Indonesia,
vol.6, No. 2 (2023), 62.
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pendidikan kewirausahaan Islam pada pendidikan formal menekankan keterlibatan
pendidik untuk mendorong minat generasi muda dalam berwirausaha.! Adapun
dalam pandangan Imam Al-Ghazali, gagasan moral dan etika Islam harus mengalir
dalam diri seorang pembisnis, dengan menekankan pentingnya keadilan, kejujuran
dan kepatuhan terhadap hukum syariah. Dalam praktik kewirausahaan harus
dilandaskan pada nilai-nilai Islam dimana mengedepankan kesejateraan bersama
dan keadilan sosial.!! Meskipun dikaitkan dengan istilah islamic entrepreneurship
tidak ada di zaman Imam Al-Ghazali, namun prinsip-prinsip yang di ajarkan sangat
relevan dalam membentuk sistem pendidikan yang mendukung pengusaha
muslim.'?

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, maka diperlukan metode yang tepat
agar dapat mempermudah langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Langkah-
langkah dalam penelitian ini, meliputi pengumpulan, penyusunan, analisis dan
intepretasi data sehingga masalah yang telah dirumuskan peneliti bisa
diselesaikan.!® Penelitian menjadi salah satu unsur penting dalam penyusunan dan
pembahasan dengan mengikuti langkat-langkah yang tepat, akurat bahkan teratur
untuk memperoleh hasil yang maksimal.'* Buku dan jurnal menjadi rujukan dalam
pembahasan mengenai konsep pendidikan islamic enterpreneurship serta
keterampilan berwirausaha perspektif Imam Al-Ghazali menjadi sumbernya.'®
Pendekatan analisis konsep ini membantu menciptakan teori dan praktik yang
relevan secara sosial dan kontekstual.'®

Sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, seperti buku
babon (asli) karya Imam Al-Ghazali yang berkaitan dengan “Konsep pendidikan
Islamic Enterpreneurship dalam Mengembangkan Keterampilan Berwirausaha
Prespektif Imam Al-Ghazali”, yakni dalam kitab lhya’ Ulum Ad-Din, untuk
mengekstraksi pandangan beliau tentang kewirausahaan.!” Sumber data yang

10 Supandi, “Peran Pendidikan Kewirausahaan dalam Meningkatkan Motivasi dan Inovasi
Berwirausa pada Siswa SMK,” 89-90.

T Myhammad Jamil dkk., “Pemikiran Ekonomi Islam: Warisan Intelektual dari Al-Ghazali,
Nasiruddin Tusi, Ibnu Khaldun,” Jurnal syiar-syiar, vol.4 Nomor 1 (Juni 2024).

12 Ali Muhayatsyah, “Etika Bisnis dalam Perspektif Pemikiran Al-Ghazali,” AT-TIJARAH: Jurnal
Penelitian Keuangan dan Perbankan Syariah, vol.2, Nomor. 2 (Juli 2020).

13 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RND, 1 ed. (Bandung: Penerbit
Alfabeta, t.t.), 55.

14 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 2 (Kedua). (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008).

15T Mukhtar, “Analisis Konsep dalam Filsafat Pendidikan,” jakarta: Rajawali Press (2013).

16 Fitzpatrick J. L dkk., Program Evaluation: Alternative Approaches and Practical Guidelines, 4
ed., 2011.

17 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan.
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bersifat relevan dengan penelitian peneliti yang meliputi buku-buku review dan
komentar terhadap karya-karya Imam Al-Ghazali, literatu review, artikel jurnal,
berita-berita, webside dan bantuan aplikasi yang diamati dari pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang konsep pendidikan islamic enterpreneurship  dalam
mengembangkan keterampilan berwirausaha, seperti dalam buku Ekonomi Al-
Ghazali (menelusuri konsep ekonomi Islam dalam ‘7hya Ulum Ad-Din).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Pendidikan Islamic Enterpreneurship dalam Prespektif Imam Al-
Ghazali
Dalam konteks islamic entrepreneurship, pemikiran Imam Al-Ghazali bisa
di jelaskan melalui tiga aspek utama yaitu berkaitan dengan tujuan kehidupan
(mencari nafkah), etika bisnis yang harus ada dalam sebuah usaha dan pekerjaan
serta konsep keseimbangan antara dunia dan akhirat, diantaranya dijelaskan.

a. Tujuan Kehidupan dan Bisnis sebagai Ibadah

Dalam menelaah pemikiran Imam Al-Ghazali dalam mendefenisikan
konsep Ekonomi dalam kitab ‘Thya Ulum Ad-Din, melalui sarana untuk mencapai
tujuan akhirat, diantaranya dengan mencari nafkah (harta yang halal), serta melalui
sarana yang didasari oleh syari’ah dalam menjalankan aktifitas ekonomi. Adapun

yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali, antara lain:
Rmal) calls 3 o 3y al (e SaBY) 455 I

Tak seorangpun yang mampu mencapai derajat igtihhad (orang yang
disibukan oleh kehidupan dunianya demi kebaikan akhirat) kecuali dalam
mencari nafkah.!'®

Gladsy) g padil) g il lada¥) g Jaail) jla Luall g

Dunia adalah tempat memikul beban hidup, tempat kebimbangan, tempat

terlaksanakan kegiatan dan tempat berusaha mencari nafkah kehidupan.'’

Diskripsi diatas menjurus pada pemahaman ekonomi dalam memenuhi
kebutuhan nafkah yang berlandaskan etika dalam membawa dunia ke gerbang
kemaslahatan. Imam Al-Ghazali sangat menekankan bahwa tujuan hidup seorang
muslim adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, melalui segala tindakan
termasuk  dalam  aktivitas ekonomi. Dalam konteks kewirausahaan
(entrepreneurship), Imam Al-Ghazali mengajarkan bahwa setiap kegiatan bisnis
yang dilakukan dengan niat yang benar dapat menjadi sebuah bentuk ibadah.

18 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (4:62—1 ,(cp a5k cbaY])
19 Tbid.
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Dalam kitabnya yang terkenal yakni kitab “l/hya’ Ulum Al-Din”, beliau
menjelaskan bahwa setiap usaha yang dilakukan dengan niat yang lurus dan sesuai
dengan syari’at Islam, pada hakikatnya adalah jalan menuju keberkahan dan
keridhaan Allah swt.2°
b. Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat

Adapun pernyataan yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali, antara
lain:

o gusa 9 N S Lial) o) b Al i ¥ ale S sgh A (b Ll

Sy eldy dala

Adapun ilmu fardlu kifayah adalah semua ilmu yang dibutuhkan oleh
manusia untuk tegaknya urusan dunia, ilmu ini sangat penting (dharuri) untuk
memelihara kesehatan.?!

Imam Al-Ghazali mengajarkan pentingnya keseimbangan antara kehidupan
duniawi dan ukhrawi (akhirat) dalam konteks islamic entrepreneurship, ini berarti
bahwa seorang pengusaha tidak boleh terlalu terfokus pada keuntungan duniawi
hingga melupakan tanggung jawab spiritualnya.”> Dalam hal ini, seorang
wirausahawan muslim harus selalu berusaha untuk menjaga keseimbangan antara
memperoleh keuntungan material dan menjaga hubungan spiritual dengan Allah
swt. Tidak hanya mengutamakan kemewahan duniawi, tetapi juga berusaha untuk
mencapai kedamaian dan kebahagiaan dalam kehidupan akhirat.?’

Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya fawakal (berserah diri
kepada Allah swt) dalam setiap usaha.?* Meskipun seorang pengusaha harus bekerja
keras dan berusaha dengan maksimal, pada akhirnya dia harus menyerahkan
hasilnya kepada Allah swt. Hal ini mengajarkan seorang wirausahawan untuk tidak
terobsesi dengan hasil semata, melainkan berfokus pada proses yang baik dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.?®
c. Etika dan Adab dalam Bisnis

Adapun kalimat lain yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali berkaitan
dengan adab berinteraksi dalam berbisnis atau berusaha, diantaranya:

20 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (cx) s sle ¢baY), vol. 1-4, hlm. .

2L Ibid., 1-4 Jilid 1:17.

22 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 260.

23 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (4:129-1 ,(cs pske cLa Y]

24 1bid., 1-4:129-130.

25 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 261-263.
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il aglic g aguudiy aghs agale Biay 0 g8 9 Aad (31811 (ha £ dd) 3 gaalag
pelay

Yang dimaksud dengan maslahah adalah memelihara tujuan syara’ yang
terletak pada lima prinsip pemeliharaan yaitu memelihara agama, jiwa, keturunan,
akal dan harta benda.?®

A 4% Jlad g Adsa Alla (gl g Al () Jaday Al o (384 &) Audy

Sebaiknya bagi yang berakal dianjurkan untuk memelihara dirinya dengan
cara menjaga modalnya, dan modal manusia di dalam kehidupan ini adalah agama
dan bisnis yang ada padanya.?’

Imam Al-Ghazali memberikan perhatian besar pada etika dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia bisnis. Salah satu prinsip utamanya
adalah akhlak baik. Bagi Imam Al-Ghazali, seorang pengusaha harus berlandaskan
pada nilai-nilai moral yang tinggi, seperti kejujuran, keadilan dan tanggung jawab
sosial.”® Berikut beberapa prinsip etika yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazali yang
relevan dengan konsep islamic entrepreneurship, diantaranya:

1) Jujur dan Transparan?’
2) Keadilan dan tidak Merugikan®
3) Tanggung Jawab Sosial *!
2. Penerapan Nilai-Nilai Etika Islam dalam Pendidikan Kewirausahaan Prespektif
Imam Al-Ghazali
Untuk mencapai target maksimal dalam berbisnis pandangan Imam Al-
Ghazali terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan dalam menjalankan bisnis,

sebagai berikut:*

a. Niat yang Ikhlas dan Tujuan yang Halal
Bail) elaiy) 8 Baiall g Al Cyn J oY)

26 Tbid., 56-57.

27 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (4:84—1 (e psle 2L Y]

28 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 240.

» Ibid., 263.

39 Nurul Pratiwi dkk., “Analisis Literatur tentang Prinsip-Prinsip Entrepreneurship Dalam Q.S
Quraisy: Sebuah Landasan untuk Pengembangan Strategi Bisnis Berbasis Syariah,” AI-Ubudiyah:
Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, vol.4, No. 2 (2023), 110-111.

31 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 257-258.

32 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (96-4:91-1 ,(cx) asle £l Y1)

1040


http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir

IRFANI

P-ISSN 1907-0969 E-1SSN 2442-8272

Volume 21 Nomor 3 Tahun 2025

Halaman 1034-1052
http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir

Niat yang baik dan akidah yang suci merupakan langkah pertama dalam
berdagang.*?

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa niat (niyyah) adalah hal yang paling
mendasar dalam segala amal perbuatan.®* Seorang wirausahawan dalam perspektif
Islam harus memahami bahwa segala bentuk aktivitas ekonomi yang dilakukan
harus berorientasi pada nilai-nilai yang mulia, seperti membantu orang lain dalam
menciptakan manfaat sosial dan memperbaiki kesejahteraan umat.*

b. Melaksanakan Fardhu Kifayah
LUl (29 8 (e Ol s A5kl gl Adnda (2 ALl aaly o) S

Dalam berdagang atau bekerja, niatkanlah bahwa sedang
melaksanakan fardhu kifayah.>®

Kewajiban agama yang jika telah di tunaikan oleh sebagian anggota
masyarakat, maka gugurlah kewajiban bagi anggota masyarakat lainnya. Semua
aktivitas, termasuk berdagang dan bekerja, harus diniatkan sebagai bentuk ibadah
kepada Allah swt.*’

c. Memperhatikan pasar akhirat
aablacal) 5AY) (3 geal g 5AYY (G (8 LAl (4 pa Aniay ) CullE)
Jangan sampai pasar dunia melainkan pasar akhirat, pasar akhirat adalah
masjid.*®
Menekankan pentingnya memprioritaskan kehidupan akhirat dibandingkan
kehidupan duniawi. mengajak kita untuk tidak terpaku pada kehidupan duniawi
semata, melainkan selalu mengingat dan mempersiapkan diri untuk kehidupan
akhirat. Artinya, kita harus menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat.>
d. Konsisten berdzikir selama berada di pasar
B A S dill g Jalgill Jaid g gl B AU 83 A B Ja 1 e iy Y () il )
gl

Demikianlah idealnya pedagang yang mengais rezeki untuk bisa hidup di

dunia secara cukup, bukan saja hanya mencari kemewahan hidup, para pedagang

33 Ibid., 1-4:84.

3% Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 257-258.

35 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (cwdl p5ke LaY), vol. 1-4, jilid tentang Ilmu dan Keyakinan,
hlm:221.

36 Ibid., 1-4:84.

37 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 259.

38 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (4:85-1 (el asle 2L Y]

3 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 260.
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yang menjadikan dunia sekedar sarana akhirat tidak mungkin lupa akan laba di
akhirat, mereka menjadikan pasar sebagai tempat untuk mengingat Allah swt.*°
e. Tidak boleh terlalu ambius ketika berbisnis
S adlly @omdl Ao gaadl 23k 94 Y ) pualdd)
Jangan terlalu ambisi (rakus) meraih untung besar dalam berdagang.*!

Imam Al-Ghazali sangat menekankan pentingnya hidup sederhana (zuhd) dan
menghindari sifat berlebihan (israf). Dalam dunia kewirausahaan, nilai ini
mengajarkan bahwa pengusaha harus menjaga keseimbangan antara mencari
keuntungan dan tidak tergoda untuk hidup berlebihan.*?

f.  Menjauhkan segala yang meragukan (subhat)
gl a8l ga AL Oy ol all Giliial Ao iy Y ¢ Gudbaad)

Sebaiknya, batasan jual beli tidak terbatas pada barang yang di
haramkan, tetapi juga pada barang yang meragukan.*’

Dalam ajaran Islam, riba’ (bunga) adalah sesuatu yang dilarang,
sebagaimana tercantum dalam banyak ayat Al-Qur'an. Imam Al-Ghazali sangat
menekankan pentingnya menghindari segala bentuk transaksi yang mengandung
unsur riba’ dan juga kegiatan bisnis yang mengandung unsur haram, seperti
penjualan barang yang dilarang, penyalahgunaan monopoli, atau eksploitasi
terhadap tenaga kerja.**

g. Senantiasa intropeksi dalam berbisnis
Aalalaa (e 22 g 2a Allalaa @Jm@gyﬁ\ﬁg\@;’a@w\

Sudah sewajarnya bagi para pedagang selalu meneliti kembali dan
mengawasi apa yang telah berlangsung antara pedagang dan orang yang
berinteraksi dengannya.*> Setelah memperhatikan dan menelaah tujuh syarat yang
di sampaikan ole Imam Al-Ghazali dari penerapan etika bisnis, maka dapat
disimpulkan poin pentingnya adalah:
1) Kejujuran dan Keadilan

Kejujuran (shidiq) dan keadilan (“adl) adalah dua nilai fundamental yang
sangat di junjung dalam etika Islam, yang juga menjadi pijakan dalam pendidikan
kewirausahaan. Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya berlaku jujur dalam
segala aspek kehidupan termasuk dalam bisnis. Dalam dunia kewirausahaan,
kejujuran berarti menghindari segala bentuk penipuan, manipulasi atau praktik

40 Al-Ghazali, IThya’ Ulum al-Din (4:85-1 ,(cxl pske cLa Y

4 Ibid., 1-4:87.

42 Abdul-Rahman, M., & Hashim, S., “Amanah in Islamic Business: A Key to Success and Trust,”
Journal of Islamic Business Ethics, vol.9, Nomor 1 (t.t.), 21-23.

4 Al-Ghazali, IThya’ Ulum al-Din (4:87—1 ,(cxl pske cLa Y

4 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 270-271.

4 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (4:88—1 (e psle 2L Y]
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bisnis yang merugikan orang lain, seperti riba’, gharar (ketidakpastian) dan tahrif
(penyimpangan).*®

Keadilan juga menjadi landasan penting dalam interaksi bisnis, baik dalam
hubungan antara pengusaha dengan karyawan, konsumen, maupun antara
pengusaha dengan pihak-pihak lainnya. Dalam prinsip kewirausahaan Islam,
pengusaha harus memastikan bahwa bisnis yang dijalankan tidak merugikan pihak
lain dan selalu memperhatikan kesejahteraan sosial.*’
2) Amanah

Amanah adalah nilai etika yang sangat penting dalam Islam, termasuk
dalam konteks kewirausahaan. Pengusaha harus dapat dipercaya dan memegang
tanggung jawab atas segala keputusan yang diambil, baik dalam mengelola bisnis,
berinteraksi dengan karyawan, maupun dalam memenuhi hak-hak konsumen.*®
Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, tidak hanya fokus pada keuntungan
pribadi, tetapi juga untuk menjaga amanah yang telah diberikan oleh Allah swt dan
masyarakat. Ini mencakup pengelolaan yang adil terhadap hak-hak yang ada, baik
itu hak karyawan, hak konsumen, maupun hak pihak-pihak lain yang terlibat dalam
ekosistem bisnis.

3. Pengembangan Keterampilan Kewirausahaan melalui Pendidikan Islam
Perspektif Imam Al-Ghazali
Dalam perspektif Imam Al-Ghazali, pengembangan keterampilan
kewirausahaan tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis atau bisnis semata,
tetapi juga harus mencakup aspek moral, etika dan spiritual. Imam Al-Ghazali,
menekankan pentingnya niat yang baik, akhlak yang mulia serta keterampilan
dalam mengelola diri dan kehidupan sosial.

Berikut ini adalah beberapa elemen penting dalam pengembangan
keterampilan kewirausahaan melalui pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali,
diantaranya:

a. Pentingnya niat ikhlas dalam berwirausaha

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa segala aktivitas harus di mulai
dengan niat yang baik dan benar. Kewirausahaan dalam Islam haruslah di landasi
oleh niat untuk memberikan manfaat bagi umat, menciptakan pekerjaan yang halal

46 M. Abdullah, “The Importance of Intention in Islamic Entrepreneurship,” International Journal
of Islamic Business and Management, vol.5, Nomor 1 (2013), 12-22.

47 Abdur Rohman, M.E.1, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din), 263.

* Ibid., 264.
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dan berperan dalam kesejahteraan masyarakat.*® Dalam Ihya’ Ulum Ad-Din, Imam
Al-Ghazali mengajarkan bahwa amal yang dilakukan dengan niat yang ikhlas akan
mendapatkan keberkahan.>

b. Pendidikan akhlak dan etika dalam kewirausahaan

Dalam kewirausahaan, akhlak yang mulia seperti kejujuran, keadilan,
tanggung jawab dan empati, menjadi prinsip dasar yang harus di jaga.
Kewirausahaan yang berlandaskan pada etika Islam akan menghasilkan interaksi
bisnis yang lebih adil dan memberi manfaat pada masyarakat luas.>!

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa dunia bisnis tidak bisa di lepaskan dari
dimensi moral. Oleh karena itu, dalam pendidikan kewirausahaan berbasis Islam,
penting untuk mengintegrasikan pendidikan akhlak yang baik. Hal ini mencakup
pelatihan tentang:

1) Jujur dalam menghindari kecurangan dalam transaksi bisnis

2) Adil dan berusaha memberikan harga yang sesuai dan transparansi dalam
pengelolaan usaha

3) Tanggung jawab sosial dengan memperhatikan dampak sosial dan lingkungan
dari kegiatan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan yang berbasis pada
akhlak dan etika ini akan mencetak wirausahawan yang tidak hanya cerdas
dalam berbisnis, tetapi juga bertanggung jawab dalam memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat.>

c. Pentingnya [lmu dan Keterampilan Praktis

Dalam konteks kewirausahaan ini, calon wirausahawan harus dilengkapi
dengan pengetahuan dan keterampilan teknis yang memadai, seperti manajemen
bisnis, pemasaran, keuangan serta keterampilan dalam pengembangan produk atau
layanan.>?

Dalam kitab, /hya’ Ulum Ad-Din, Imam Al-Ghazali menulis bahwa ilmu
yang bermanfaat adalah ilmu yang di aplikasikan untuk kebaikan umat. Oleh karena
itu, pendidikan kewirausahaan yang baik harus mencakup:

1) Keterampilan manajerial yakni pengelolaan keuangan, sumber daya manusia,
pemasaran serta operasional usaha

2) Kemampuan inovasi yakni mengembangkan ide dan produk yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat

4 L. Suryani, “The Role of Islamic Ethics in Entrepreneurship: The Perspective of Imam Al-Ghazali
on Ikhlas (Sincerity) in Business,” Journal of Islamic Economics, vol.5, Nomor 2 (2017): 45—60.

59 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (cxfl 2 sle ¢baY), vol. 1-4, hlm. Jilid 1: Kitab al-‘Ilm (Buku IImu).
51 A. Zaini Dahlan, “Konsep Makrifat menurut Al-Ghazali dan Ibnu ’Arobi: Solusi Antisipatif
Radikalisme Keagamaan Berbasis Epistimologi,” Kawistara, vol.. 3., Nomor 1 (April 2013), 73-74.
52 Muhayatsyah, “Etika Bisnis dalam Perspektif Pemikiran Al-Ghazali.”

53 Mariyo, “Konsep Pemikiran Imam Al Ghazali dalam Relevansi Pola Pendidikan Islam Indonesia
dalam Era Globalisasi,” Journal on Education, vol.Volume, 5., Nomor 4 (Mei-Agustus 2023).
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3) Kemampuan beradaptasi yakni mampu menanggapai perubahan dan tantangan
yang dihadapi dalam dunia bisnis.>*
d. Pengelolaan Diri dan Kedisiplinan
Imam Al-Ghazali mengajarkan pentingnya pengendalian diri (mujahadah)
dan kedisiplinan dalam segala aspek kehidupan. Dalam kewirausahaan, ini berarti
kemampuan untuk mengelola waktu, emosi dan energi agar tetap fokus pada tujuan
jangka panjang. Kedisiplinan dalam menjalankan bisnis mencakup komitmen untuk
menjaga kualitas, memenuhi janji, dan menjalankan aktivitas dengan tekun
meskipun di hadapkan dengan berbagai rintangan.>’
e. Tawakal dan Optimisme dalam Menghadapi Tantangan
Salah satu ajaran penting dari Imam Al-Ghazali adalah konsep tawakal
(berserah diri kepada Allah swt setelah berusaha). Tawakal bukan berarti pasif atau
tidak berusaha, tetapi justru memberikan keyakinan dan ketenangan batin bahwa
setelah berusaha maksimal, hasil akhirnya diserahkan kepada Allah swt.>® Dalam
konteks kewirausahaan, tawakal mengajarkan agar wirausahawan tidak mudah
putus asa ketika menghadapi kegagalan atau kesulitan dalam menjalankan usaha.>’
f. Membangun Mentalitas Wirausahawan yang Berkelanjutan
Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya pembentukan karakter yang
kokoh dalam menjalani hidup. Dalam kewirausahaan, karakter yang kuat sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan usaha. Dalam pendidikan kewirausahaan,
mentalitas ini dapat dibentuk dengan cara:
1) Mengajarkan bahwa kesuksesan sejati adalah keberhasilan yang bisa dinikmati
oleh banyak orang, bukan hanya untuk diri sendiri
2) Menumbuhkan semangat untuk tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.>®
g. Integrasi Pendidikan Islam dalam Kurikulum Kewirausahaan
Agar pengembangan keterampilan kewirausahaan melalui pendidikan Islam
bisa efektif, kurikulum pendidikan kewirausahaan perlu mengintegrasikan ajaran-
ajaran Islam yang relevan dengan dunia usaha. Hal ini bisa dilakukan dengan cara:

34 Jamil dkk., “Pemikiran Ekonomi Islam: Warisan Intelektual dari Al-Ghazali, Nasiruddin Tusi,
Ibnu Khaldun.”

55 Rijal Assidiq Mulyana dkk., “Konsep Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi,”
EDUEKSOS: The Journal of Ekonomies Education 2022, vol. XI, No. 1 (t.t.).

56 Abdur Rohman, M.E.I, Ekonomi Al-Ghazali (Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’
Ulum Al-Din).

57 Yusno Abdullah Otta, “Sistem Ekonomi Islam (Studi atas Pemikiran Imam Al-Ghazali)” (t.t.), 5—
6

8 Moh Muafi Bin Thohir, “PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI TENTANG EKONOMI ISLAM
DALAM KITAB IHYA’ ULUMUDDIN” (t.t.).
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1) Menambahkan materi tentang akhlak bisnis Islam dalam kurikulum
kewirausahaan

2) Mengajarkan prinsip-prinsip manajemen yang halal dan penghindaran praktik
haram dalam dunia bisnis

3) Menerapkan konsep tanggung jawab sosial dan ekonomi dalam setiap aktivitas
kewirausahaan.*

Jadi dalam Pengembangan keterampilan kewirausahaan melalui
pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis atau bisnis semata,
tetapi juga mengutamakan pembentukan akhlak, niat yang benar, dan etika yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.®

KESIMPULAN
Berdasarkan paparan pembahasaan dalam penelitian ini, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep Pendidikan Islamic Enterpreneurship menjelaskan bahwa tujuan dari
kehidupan dalam dunia kewirausahaan adalah semata-mata beribadah kepada
Allah swt, dengan mengamalkan prinsip dasar Islam yang menjunjung tinggi
moralitas, etika terbaik dalam menjalankan segala aktivitas dunia dengan selalu
menyeimbangi dengan kehidupan akhirat. Keseimbangan antara dunia yang
menyarankan bagi wirausaha agar senantiasa mengingat bahwa segala sesuatu
yang diperoleh adalah titipan dari Allah swt, adapun etika bisnis yang di
anjurkan harus meliputi kejujuran, keadilan dan bertanggung jawab dalam
segala interaksi.

2. Nilai etika Islam dalam pendidikan kewirausahaan berlandaskan niat yang
ikhlas dan tujuan yang halal dalam beramal yang dapat memacu aktivitas yang
positif, dalam melaksanakan fardhu kifayah perlu memperhatikan pasar akhirat
yakni menjalankan aktivitas di pasar semata-mata hanya menjalankan perintah
Allah swt. Dengan mengingat Allah swt dalam segala hal, tidak di perbolehkan
terlalu ambius baik dalam mencari keuntungan dan lainnya serta menjauhkan
segala hal yang meragukan dan memiliki unsur haram dan sejenisnya serta
senantiasa intropeksi diri dalam berwirausaha, baik dalam beraktivitas dan lain
sebagainya, dimana mengarahkan pada sikap jujur dan adil dalam mengelolah
usaha, serta penuh amanah dan tanggung jawab dalam menyampaikan segala
hal dengan bermodalkan komunikasi yang baik, yang dapat dipahami sehingga

59 Sumiarti Sumiarti dkk., “Tujuan Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali Ditinjau dari Perspektif
Hadis,” el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi I[Imu, vol.1, no. 2 (30 Juni 2021): 148-161.
60 Mariyo, “Konsep Pemikiran Imam Al Ghazali dalam Relevansi Pola Pendidikan Islam Indonesia
dalam Era Globalisasi.”
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aktivitas dalam berwirausaha dapat diterima dan diakui di lingkungan
masyarakat pada umumnya.

3. Keterampilan kewirausahan mencangkup sikap optimis dalam menjalankan
usahanya, dengan berlandaskan keikhlasan, keterampilan yang baik,
komunikatif, serta membangun mentalitas yang baik dalam menghadapi segala
tantangan dalam mewujutkan perbaikan dan inovasi yang berkualitas, seperti
pentingnya niat ikhlas dalam berwirausaha, pentingnya ilmu dan keterampilan
praktis, pengelolaan diri dan kedisiplinan, tawakal dan optimisme dalam
menghadapi tantangan, membangun mentalitas wirausahawan yang
berkelanjutan dan integrasi pendidikan Islam dalam kurikulum kewirausahaan.
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